ABSTRAK

Latar belakang : rhodamin B merupakan zat warna sintetik yang umum
digunakan sebagai pewarna tekstil. Pada manusia rhodamin B dapat menyebabkan
iritasi pada saluran pernapasan, iritasi kulit, iritasi pada mata, iritasi pada saluran
pencernaan, keracunan, dan gangguan hati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi zat pewarna rhodamin B pada terasi dan gulali kapas yang
beredar di Kota Medan. Metode : penelitian ini menggunakan metode
kromatografi kertas dengan teknik purposif sampling. Pemeriksaan dilakukan di
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara UPT Laboratorium Kesehatan Daerah
Medan. Hasil : pada penelitian ini didapati bahwa dari jumlah 10 sampel terasi
dan 10 sampel gulali kapas yang diperiksa berdasarkan harga Rf, warna visual,
dan lampu UV menunjukkan hasil yang negatif. Kesimpulan : sampel terasi dan

gulali kapas yang diperiksa tidak mengandung rhodamin B.
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ABSTRACT

Background : rhodamin B is synthetic colour substance commonly used as a
textile dye. Rhodamin B can cause irritation of the respiratory tract, skin
irritation, irritation of the eyes, irritation of the digestive tract, poisoning, and
liver disorders. This research aims to identify the substance dyes rhodamin B in
shrimp paste and cotton candy that is circulating in the city of Medan. Methods :
this research using paper chromatography and using purposive sampling
technique. The examination was conducted at Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera  Utara UPT  Laboratorium  Kesehatan Daerah  Medan
(North Sumatra Health Office UPT Health Laboratory Area terrain). Results : in
this study found that the number of 10 samples of shrimp paste and 10 sample of
cotton candy examined showed a negative result seen based on the price of the Rf,
visual color and UV light. Conclusion : shrimp paste and cotton candy samples
were examined did not contain rhodamin B.
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